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ABSTRACT
Laila Sari Tanjung. 1305101050104. Pengaruh Dosis Kompos Ampas Tahu dan Giberelin terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Terung (Solanum melongena L.) dibawah bimbingan Mardhiah Hayati sebagai pembimbing utama dan Marai Rahmawati
sebagai pembimbing anggota.
RINGKASAN
Terung (Solanum melongena L.) merupakan sayuran yang sangat populer dan disukai, khususnya dijadikan sebagai bahan sayuran
dan lalapan. Selain itu terung juga mengandung gizi yang cukup tinggi, terutama kandungan Vitamin A dan Fosfor. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dosis kompos ampas tahu dan konsentrasi giberelin serta interaksi keduanya
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung. 
Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala Darussalam Banda Aceh. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April sampai Agustus 2017. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 4 x 4 dengan 3 ulangan. Adapun faktor yang diteliti yaitu dosis kompos ampas tahu dan
konsentrasi giberelin yang meliputi : dosis kompos ampas tahu terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 15, 30 dan 45 ton/ha dan 4 taraf
konsentrasi giberelin yaitu 0, 50, 100, dan 150 ppm. Parameter yang diteliti yaitu tinggi tanaman dan diameter batang umur 15, 30
dan 45 HST, jumlah cabang produktif, umur berbunga, persentase bunga gugur, jumlah bunga, jumlah buah, bobot buah per
tanaman, panjang buah per tamaman, diameter buah pertanaman dan potensi hasil. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompos ampas tahu berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan diameter batang
umur 15, 30 dan 45 HST, jumlah cabang produktif, umur berbunga, jumlah bunga, jumlah buah per tanaman, bobot buah per
tanaman, panjang buah per tanaman, diameter buah per tanaman dan potensi hasil. Berpengaruh nyata terhadap persentase bunga
gugur. Pertumbuhan tanaman terung terbaik dijumpai pada dosis kompos ampas tahu 30 ton/ha dan hasil terung terbaik dijumpai
pada perlakuan 45 ton/ha.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa giberelin berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman dan diameter batang umur 15, 30
dan 45 HST, jumlah cabang produktif, umur berbunga, persentase bunga gugur, jumlah bunga, jumlah buah, bobot buah, panjang
buah, diameter buah dan potensi hasil. Pertumbuhan tanaman cenderung lebih baik pada perlakuan konsentrasi giberelin 50 ppm
dan hasil tanaman pada perlakuan 150 ppm.
Terdapat interaksi yang tidak nyata antara dosis kompos ampas tahu dengan konsentrasi giberelin terhadap semua peubah yang
diamati pada pertumbuhan dan hasil tanaman terung. 
